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ABSTRACT 

 
Cervical cancer is a serious health problem in the community because it can lead 
to decreased quality of life and even death. The goal of this activity is to 
increase public awareness and understanding, as well as to promote Pap smears 
as an early detection method for cervical cancer. The target group was women 
of childbearing age visiting the clinic at Abepura Regional General Hospital in 
Jayapura, Papua. The activity used a lecture, discussion, and question-and-
answer approach. The results showed an increase in knowledge, with an initial 
pre-test score of 48.1 rising to 89.2 at the end of the post-test. Pap smears 
found 81.8% of women were categorized as normal, 13.6% had mild 
inflammation, and the remaining 4.6% had abnormal cells. The conclusion of this 
activity is that participants' knowledge about cervical cancer and its prevention 
has increased. This activity can encourage Pap smears for more women of 
childbearing age to conduct early detection of cervical cancer and seek 
treatment if abnormal cervical cells are found. 
 
Keywords : Cervical Cancer, Pap Smear, Women of Childbearing Age, Screening.  
 

ABSTRAK 
 

Penyakit kanker serviks merupakan masalah kesehatan serius di komunitas 
karena menimbulkan penurunan kualitas hidup bahkan kematian. Tujuan 
kegiatan ini adalah untuk meningkatakan kesadaran dan pemahaman masyarakat 
sekaligus pemeriksaan pap smear sebagai upaya deteksi dini kanker serviks. 
Sasaran kegiatan adalah kelompok wanita usia subur yang berkunjung di klinik 
Rumah sakit Umum Daerah Abepura, Jayapura, Papua. Metode kegiatan 
menggunakan pendekatan ceramah, diskusi dan tanya jawab. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pengetahuan dengan skor awal pre test 48,1 menjadi 
89,2 pada akhir ujian post test. Berdasarkan pemeriksaan pap smear ditemukan 
sebanyak 81,8 % masuk kategori normal, sebanyak 13,6 % ditemukan inflamasi 
ringan dan sisanya 4,6 % ditemukan sel abnormal. Kesimpulan kegiatan inio 
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang kanker serviks dan 
upaya pencegahannya. Dampak kegiatan ini dapat mendorong upaya 
pemeriksaan pap smear bagi kebanyak wanita usia subur dalam rangka deteksi 
dini kanker serviks dan upaya penanganan jika ditemukan adanya abnormalisat 
sel serviks.  
 
Kata Kunci: Kanker serviks, Pap Smear, Wanita usia subur, Skrining. 
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PENDAHULUAN
Kanker serviks merupakan  

masalah kesehatan yang serius di 
masyarakat. Penyakit tersebut dapat 
mengakibatkan penurunan kualitas 
hidup, kelelahan, rasa nyeri, 
gangguan seksual, beban ekonomi, 
gangguan aktivitas secara fisik dan 
mental bahkan kematian bagi para 
penderitanya (Fay et al., 
2024)(Kristina et al., 2022). Kajian 
sebelumnya mencatat kaknker 
serviks merupakan masalah 
kesehatan secara global dan sebagai 
penyakkit kanker paling umum 
dengan posisi peringkat keempat 
pada kelompok wanita di dunia. 
Jumlah penderita kanker serviks 
emncapai 528.000 kasus terbaru dan 
mencapai 266.000 kematian per  
tahunnya (Rahmadhany & Indarti, 
2016). Sedangkan di Indonesia 
penyakit kaknker serviks menempati 
peringkat kedua di kalngan wanita 
dengan angka kejadian 17,3 setiap 
100.000 wanita dan sebanyak 20.928 
kasus bari  yang ditemukan per 
tahunnya (Vera Novalia, 2023). 
Angka kejadian kanker serviks di 
Indonesia mencapai 20.8 % sejak 
tahun 2017 sampai 2017 tercatat 
52,4 setiap 100.000 perempuan. 
Angka tersebut sangat 
mengkhawatirkan dan memiliki 
trenm peningkatan pada setiap 
tahunnya (Wahidin et al., 2020). 
Data tersebut menggambarkan 
ancaman serius penyakit kanker 
serviks pada kelompok wanita 
sehingga membutuhkan langkah 
tepat antisipatif dan upaya lainnya 
untuk mengurangi kasus kanker 
serviks di masyarakat.  

Risiko penyakit  kanker serviks 
menunjukkan angka cukup tinggi, 
namun secara umum tingkat 
pengetahuan dan kesadaran di 
masyarakat Indonesia masih rendah, 
termasuk di Wilayah Abepura Papua. 
Kajian sebelumnya menerangkan  
bahwa tingkat penegetahuan yang 

rendah tentang kanker serviks pada 
wanita menimbulkan kerentanan 
pada penyakit seksual pra nikah, dan 
potensi penyakit seksual lainnya 
(Wahidin et al., 2020)(Permatasari 
et al., 2022). Penegetahuan yang 
kurang tentang penyakit kanker 
serviks mengakibatkan perilaku 
permisif pada seks sebelum nikah 
sehingga menjadikan kebiasaan seks 
kurang sehat (Rahman, 2025). 
Dampak lain yang timbul akibat 
rendahnya pengetahuan tersebut 
adalah minimnya partisipasi skrining 
dengan pap smear sebagai upaya 
deteksi dini (Azlan et al., 2024). 
Selain itu, hambatan secara 
psikososial yang muncul seiring 
rendahnya pengetahuan seperti 
malu, ketakutan dengan hasil 
skrining, dukungan kelurag minim 
semakin memperburuk situasi 
tersebut (Jeddo, 2022). Pada 
akhirnya kondisi itu akan 
menyebabkan jumlah kasus kanker 
serviks meningkat dan peluang 
eliminasi penyakit semakin kecil 
(Sudhager et al., 2025).  

Rumah Sakit Abepura 
merupakan rumah sakit daerah yang 
menjadi rujukan dari berbagai 
fasilitas kesehatan di Papua. Instansi 
tersebut memiliki fungsi dan peran 
penting dalam memberikan berbagai 
pelayanan promotif, preventif 
termasuk kasus penyakit kanker 
serviks. Rumah Sakit sebagai tempat 
pengobatan dan terapi  menjadikan 
tempat skrining yang memadai dan 
handal karena dukungan peralatan 
dan sumber daya yang terpercaya. 
Sehingga kegiatan edukasi dan 
pemeriksaan skrining pap smear 
untuk deteksi dini kanker serviks 
sangat dibutuhkan komunitas. 
Memalui edukasi dan skrining 
tersebut diharapkan pengetahuan 
komunitas semakin meningkat 
sehingga dapat menciptakan 
kesadaran  yang lebih baik tentang 
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bahaya kanker serviks. Gabungan 
dua metode tersebut diharapkan 
mampu mengurangi hambatan 
psikologis, meningkatkan 
pengetahuan secara signifikan dan 
mempunyai efek domino di 
masyarakat untuk memperluas 
referensi kesehatan reproduksi 
wanita.  

Menurut beberapa kajian 
terdahulu menyatakan bahwa 
intervensi dan edukasi penyuluhan 
kesehatan reproduksi tentang kanker 
serviks dan pemeriksaan pap smear 
mampu memperbanyak jumpah 
partisipan. Peningkatan jumlah 
partisipan kegiatan pap smear 
mencapai 94.2 % dari 35.8%. Selain 
itu peserta kegiatan menunjukkan 
peningkatan pemahaman atau 
pengetahuan yang diikuti dengan 
sikap dan minat mereka (Ernawati et 
al., 2021; Jeihooni et al., 2021). 
Kegiatan skrining dan edukasi bagi 
perempuan dengan dukunga 
pakardan tenaga kesehatan yang 
handal  mampu mengeliminasi 
stigma, rasa takut, minder, dan 
meningkatkan keikutsertaan skrining 
pap smear di masyarakat (Brevik et 
al., 2020; McFarland et al., 2016). 
Hal ini memberikan makna bahwa 
gabungan antar metode edukasi 
penyuluhan dan skrining pap smear 
dapat meningkatkan jumlah 
partisipan sekaligus menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta 
pada deteksi dini kanker serviks.  

Penyuluhandan pemeriksaan 
skrining pap smear dapat 
bermanfaat untuk lembaga 
kesehatan dan pendidikan 
kesehatan. Hal ini ditunjukkan 
dengan harmonisasi anatar 
masyarakat  dan lembaga 
pemerintah untuk mengurangi kasus 
terjadinya kanker serviks secara dini 
karena penanganan yang tepat. Hasil 
kegiatan dapaty dijadikan landasan 
untuk membuat program yang 
berkelanjutan terkait isu penyakit 

kanker serviks.  Selain itu, kegiatan 
ini bermanfaat langsung bagi 
masyarakat karena akan 
memberikan peluang yang lebih baik 
untuk mengetahui status kesehatan 
reproduksi khususnya tentang kanker 
serviks. Tujaun kegiatan ini adalah 
untuk menningkatan pemahaman 
atau pengetahuan masyarakat 
melalui edukasi dan pemeriksaan 
skrining pap smear sebagai deteksi 
dini kanker serviks.  

Kanker serviks masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat yang 
signifikan karena sering terdeteksi 
pada stadium lanjut, yang 
berdampak pada tingginya 
morbiditas dan mortalitas 
perempuan usia produktif. Di tingkat 
komunitas, rendahnya pengetahuan 
wanita usia subur mengenai kanker 
serviks, faktor risiko, serta 
pentingnya deteksi dini menjadi 
hambatan utama dalam upaya 
pencegahan. Kondisi ini diperparah 
oleh rendahnya pemanfaatan 
layanan skrining pap smear, 
meskipun fasilitas kesehatan 
tersedia. Selain itu, status kesehatan 
serviks pada pengunjung klinik sering 
kali tidak teridentifikasi secara dini 
karena tidak adanya pemeriksaan 
rutin. Oleh karena itu, diperlukan 
intervensi edukatif yang terintegrasi 
dengan pemeriksaan pap smear 
untuk meningkatkan pengetahuan 
sekaligus mengidentifikasi kondisi 
serviks secara objektif pada wanita 
usia subur di komunitas. 

 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Peningkatan pengetahuan dan 
deteksi dini kanker serviks melalui 
skrining Pap smear sangat penting 
untuk mencegah perkembangan 
penyakit ini. Komunikasi efektif 
antara penyedia layanan kesehatan 
dan pasien dapat meningkatkan 
kesadaran tentang HPV dan 
pentingnya Pap smear, sehingga 
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mendorong kepatuhan skrining dan 
mengurangi kesenjangan kesehatan 
akibat rendahnya literasi 
kesehatan(Dean et al., 2025). Studi 
menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi 
tentang pencegahan kanker serviks 
berkorelasi positif dengan perilaku 
skrining yang lebih baik, baik di 
daerah perkotaan maupun pedesaan, 
meskipun akses dan pemanfaatan 
layanan kesehatan masih berbeda 
antara wilayah tersebut(Yeşilfidan 
et al., 2025).  

Literasi kesehatan yang baik 
juga berperan penting dalam 
meningkatkan pengetahuan dan 
partisipasi wanita dalam program 
skrining, serta mengurangi 
hambatan yang dirasakan terhadap 
pemeriksaan Pap smear(Amin et al., 
2025). Intervensi edukasi yang 
disesuaikan dengan budaya dan 
kondisi lokal, termasuk pendidikan 
berbasis keluarga dan metode 
skrining mandiri HPV, terbukti 
efektif meningkatkan pengetahuan, 
sikap, dan partisipasi skrining di 
komunitas yang sulit 
dijangkau (Vahabi et al., 2023). 
Selain itu, teknologi kecerdasan 
buatan seperti RL-CancerNet 
menunjukkan potensi besar dalam 
meningkatkan akurasi deteksi dini 
kanker serviks melalui analisis citra 
sitologi, yang dapat mendukung 
skrining Pap smear 
tradisional(Muksimova et al., 2024). 
Secara keseluruhan, kombinasi 
edukasi, peningkatan literasi 
kesehatan, akses layanan yang 
merata, dan teknologi canggih dapat 
meningkatkan deteksi dini kanker 
serviks dan menurunkan angka 
kejadian penyakit ini secara 
signifikan.  
 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan disampaiakn dengan 
gabungan metode penyuluhan 

edukasi dan pemeriksaan skrining 
pap smear bagi responden setelah 
penyajian materi penyuluhan. 
Pilihan metode tersebut diguankan 
karena berbagai kajian sebelumnya 
menunjukkan fektifitas dan 
efesiensi metode yang mampu 
meningkatkan pemahaman peserta 
untuk materi penyuluhan kanker 
serviks dan pemeriksaan pap smear. 
Pengabdian dilakukan pada hari 
Sabtu tanggal 29 Agustus 2025 di 
Aula Rumah Sakit Daerah Abepura, 
Jayapura, Papua. Tempat tersebut 
dekat denga area laboratorium 
pemeriksaan pap smear dan hari 
sabtu masyarakat banyak yang libur 
kerja sehingga partisipan 
diharapkan lebih maksimal. 
Partisipan melibatkan 26 orang 
wanita usia subur dengan variasi 
usia yang berragam. Mereka berasal 
dari sekitar area abepura dan 
wilatyah sekitar yang terbiasa 
menggunakan akses layanan 
kesehatan rumah sakit. Kelompok 
peserta tersebut memiliki potensi 
menderita kanker serviks sehingga 
sangat cocok uyntuk meningkatkan 
pemahaman kanker serviks secara 
mendalam serta dteksi dini kanker 
serviks dengan pemeriksaan pap 
smear di laboartorium oleh tim 
pengabdian sebagai tenaga 
kesehatan yang handal.  

Kegiatan dimuali dengan 
tahap persiapan berupa koordinasi 
dengan pihak Rumah sakit dan 
pembuatan undanagan resmi untuk 
masyarakat sebagai peserta. 
Langkah selanjutnya adalah 
pembuatan materi dan persiapan 
alat dan bahan bahan yang 
dibutuhkan khusus pemeriksaan pap 
smear di laboratorium. Tahap inti 
adalah kegiatan edukasi dan 
penyuluhan tentang kanker serviks 
yang sebelumnya dilakukan pre test 
selama 35 menit. Setelah ujian pre 
test mereka diberikan materi 
penyuluhan dan di sela sela kegiatan 
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terdapat diskusi dan tanya jawab 
seputar materi penyuluhan. Akhir 
kegiatan dilakukan dengan ujian pre 
test dan evaluasi kegiatan berupa 
feedback peserta terhadap kegiatan 
tersebut.  

Data hasil ujian pre test dan 
post test dibandingkan untuk 
mengetahui perbedaan rerata, 
standart deviasi, nilai tertinggi dan 
paling rendah dengan aplikasi spss 
versi 25.00. Hasil pap smear dibuat 
tabulasi dengan memberikan 
berbagai keterangan relevan 
sehingga menggambarkan nilai 
statistik. egiatan pengabdian ini 
dilaksanakan di Jemaat GPI Elim 
Abepura dengan pendekatan 
berbasis komunitas. Tahap awal 
dimulai dengan koordinasi bersama 
majelis gereja, persiapan instrumen 
(tensi digital terkalibrasi, EKG 
portabel, lembar data, dan materi 
edukasi), serta penyusunan alur 
pelayanan agar proses berjalan 
efisien. Pada hari pelaksanaan, 
kegiatan diawali dengan penyuluhan 
kesehatan mengenai hipertensi, 
faktor risiko, dan pencegahan yang 
disampaikan dalam bahasa 
sederhana, kemudian dilanjutkan 
sesi diskusi singkat untuk menggali 
pemahaman jemaat. Peserta yang 
bersedia mengikuti pemeriksaan 
menandatangani informed consent 

lalu diarahkan ke area skrining. 
Tekanan darah diukur dua kali 
setelah istirahat 5 menit, sedangkan 
pemeriksaan EKG dilakukan 
mengikuti prosedur standar 
pemasangan elektroda dan 
perekaman istirahat. Seluruh hasil 
dicatat pada formulir terstruktur, 
termasuk identitas dasar, usia, jenis 
kelamin, dan riwayat hipertensi. 
Setelah pemeriksaan, peserta 
menerima konsultasi individual 
terkait hasil tekanan darah dan EKG, 
termasuk anjuran perubahan gaya 
hidup dan rujukan jika ditemukan 
tekanan darah ≥140/90 mmHg atau 
temuan EKG abnormal. Edukasi 
tambahan diberikan melalui leaflet 
agar peserta dapat memahami 
langkah pencegahan secara 
berkelanjutan. Data yang terkumpul 
kemudian diinput secara anonim dan 
dianalisis secara deskriptif 
menggunakan distribusi frekuensi, 
persentase, serta tabulasi silang 
antara riwayat hipertensi, kategori 
tekanan darah, dan hasil EKG untuk 
menggambarkan profil risiko jemaat 
secara komprehensif. Pendekatan 
ini memastikan bahwa seluruh 
rangkaian kegiatan  mulai 
penyuluhan hingga analisis data  
saling terkait secara logis dan 
mampu menjelaskan temuan yang 
muncul dalam hasil pengabdian.

 
 
HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Krakteristik 
 

Kategori Keterangan Persentase 

Usia 21–48 tahun (usia produktif) - 

Pendidikan SMP: 4 orang 
SMA: 12 orang 
Perguruan Tinggi: 10 orang 

15,4% 
46,2% 
38,4% 

Status Perkawinan Menikah: 18 orang 
Single Parent: 5 orang 
Belum Menikah: 3 orang 

69,2% 
19,2% 
11,6% 

Riwayat Kesehatan 
Reproduksi 

Sebagian kecil memiliki catatan 
kesehatan reproduksi 

- 
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Berdasarkan tabel 1 

karakteristik peserta paling rendah 
21 tahun dan palin tinggi 48 tahun. 
Tingkat pendidikan paling banyak 

adalah jenjang SMA sebanyak 12 
orang atau 46,2 % dengan status 
menikah 18 orang atau 69,2%. 

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan Nilai Pre Dan Post Test Responden 
 

Berdasarkan hasil ujian pre 
test dan post test diketahui bahwa 
nilai skore rata rata pre test sebesar 

48.1 sedangkan setelah ujian post 
test menjadi 89.2 (Gambar.1). 

 
Tabel 2. Hasil Skrining Pap Smear Peserta 

 

Kategori Hasil Jumlah Peserta Persentase 

Normal 18 69,2 % 

Inflamasi Ringan 3 11,5 % 

Sel Abnormal 1 3,8 % 

Tidak Mengikuti 4 15,5 % 

Total 26 100 % 

 
Bersadasarkan hasil 

pemeriksaan pap smear diketahui 
peserta yamg menderita inflamasi 
ringan sebanyak 11,5 % sedangkan 

mereka dengan sel abnormal 
sebanyak 3,8 % dan sisanya 
menunjukkan hasil yang normal 
sebanyak 69.2% (Tabel.2).  

 
 
PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan memberikan 
informasi bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi kaknker 
serviks. Peningkatan nilai ujian pre 
test dan post test dari rat rata 48.1 
menjadi 89.2 dengan kategori 
pemahaman tinggi. Hasil tersebut 
memberikan makna bahwa metode 
yang digunakan dalam penyuluha 
sangat efektif dan mudah 
dimengerti oleh sebagiuan besar 

peserta kegiatan. Perbedaan  nilai 
pre test dan post test dapat 
dipahami karena beberapa faktor 
diantaranya media penyuluhan, 
bahasa dan materi tyidak sulit 
untyuk diterima oleh peserta 
kegiatan. Selain itu, temuan ini 
sejalan dengan kajian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa 
penyuluhan kesehatan dengan 
ceramah diskusi dan tanya jawab 
mampu meningkatakan kesadaran 
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dan pemahman peserta kegiatan 
sehingga meningkatkan perilaku 
pencegahan penyakit di masyarakat 
(Singh et al., 2025). Faktor yang 
mendukung tingkat pemahaman 
peserta adalah efektifitas 
penggunaan media penyuluhan, 
slide, keterlibatan peserta, model 
sesi tanya jawab dan keahlian 
pembicara dalam menyampaikan 
materi kegiatan (Choi et al., 2022).  

Hasil pengabdian sejalan 
dengan kajian sebelumnya yang 
menyatakan bahwaedukasi atau 
penyuluhan tentang kesehatan 
mampu meningkatkan pemahaman, 
pengetahuan, tingkat kesadaran, 
perilaku masyarakat menyakut 
literasi kesehatan. Selain itu, 
intervensi penyuluhan dengan 
diskusi tanya jawab, media audio 
visual dapat meningkatkan 
pengetahuan masyarakat seperti 
pencegahan penyakit tidak 
menular(Rizvi, 2022). Angka 
partispasi kegiatan penyuluha 
kanker serviks terbilang tinggi 
dibandingkan hasil kajian serupa 
yang menyatakan bahwa kehadiran 
penyuluhan kanker serviks untuk 
perempuan usia subur kurang dari 50 
% (Demeke et al., 2025)(Pelullo et 
al., 2021). Kegiatan tersebut 
keikutsertaan dari 26 orang yang 
bersedia diperiksa pap smear 
sebanyak 22 orang atau 84.6% 
sedangkan 4 orang lainnya 
mengundurkan diri dengan alasan 
berbeda beda. Alasan mereka 
menolak ikut pap smear bermacam 
macam dari rasa risih, malu, rasa 
ketakutan dengan hasilnya nantui 
bahkan alasan psikologis lainnya 
(Liebermann et al., 2018).  

Hasil pemeriksaan 
laboratorium terdapat 11,5 % 
menga,mali inflamasi ringfan dan 
sebanyak 3,8 % dengan sel 
abnormal. Temuan ini memberi 
makna bahwa telah terjadi proses 
pra kanker jika tidak ditangani 

dengan tepat memiliki potensi 
menjadi sel kanker. Hasil ini 
didukung kajian terdahulu yang 
menerangkan abnormalitas sel yang 
ditemukan merupakan indikasi 
perubahan sel secara bertahap akan 
menjadi sel kanker jika tidak 
mendapat penanganan secara tepat. 
Pemeriksaan pap smear yang 
menunjukkan AGC (atypical 
glandullar celss) atau lesi secara 
nyata meningkatkan resiko menjadi 
sel kangker serviks (Aitken et al., 
2021)(Ebisch et al., 2025)(Aitken et 
al., 2021).  

Hasil pemeriksaan pap smear 
masih sejalan dengan kajian 
sbelumnya yang menyatakan bahwa 
jumlah pemeriksaan pap smear di 
berbagai wilayah adanya sel 
abnormal seperti ASCUS, LSIL, HSIL 
dan inflamsi ringan hanya berkisar 3 
% sampai 15 % (Andijany et al., 
2023)(Mukhtar et al., 2023).  Data 
tersebut meberikan informasi 
bahwa kasus inflamasi ringan dan 
abnomalitas sel hasil pemeriksaan 
pap smear membutuhkan tindak 
lanjut dan penanganan serius bagi 
penderitanya untuk mencegah 
perkembangan lanjut menjadi sel 
kanker serviks. Selain itu, intervensi 
berkelanjutan bagi berbagai 
komunitas serupa di lain 
kesempatan terus digalakkan untuk 
meningkatakn pemhaman , 
kesadaran bahkan upaya deteksi dini 
kanker serviks di masyarakat.  

Pelaksanaan program edukasi 
dan pemeriksaan pap smear ini 
menemukan berbagai hambatan, 
tantangan yang bisa diatasi. Peserta 
kegiatan mengaku merasa takut 
untuk diperiksa., malu dan merasa 
risih dengan prosedur yang akan 
dilakukan. Mereka mengakui 
semuanya sebelum pemeriksaan 
dilakukan, namun dengan bahasa 
yang meyakinkan dan ilmiah 
pemateri mampu mengubah 
sebagian besar peserta yang awalny 
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aenggan untuk ikut periksa pap 
smear tersebut. Meskipun pada 
akhirnya masih ada peserta 
memutuskan untuk tidak ikut 
pemeriksaan tersebut.  
 
 
KESIMPULAN  

Pengabdian telah dilakukan 
dengan baik dan mencapai tujuan 
awal yakni peningkatan pemahaman 
atau pengetahuan komunitas 
tentang kanker serviks. Hasil 
pengukuran tingkat pengetahuan 
menunjukkan skore pre test memiliki 
rata rata 48.1 dan setelah ujian post 
test memiliki rata rata 89.2. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan pap 
smear menunjukkan sebagian besar 
pesetrta masih normal 81.8 % dan 
sisanya mengalami inflamasi ringan 
sebanyak 13,6 % dan sebanyak 4,6 % 
dengan sel abnormal. Implikasi 
kegiatan ini menegaskan bahwa 
edukasi atau penyuluhan dengan 
skrining laboratorium merupakan 
model intervensi tepat untuk 
pencegahan kakner serviks di 
komunitas. Dengan demikian 
disarankan agar kegiatan serupa 
terus digalakkan dengan jumlah 
komunitas yang lebih banyak dan 
berkelanjutan di berbagai wilayah di 
masyarakat luas. Implikasi temuan 
ini menunjukkan bahwa edukasi 
terintegrasi dengan skrining 
merupakan model intervensi efektif 
untuk deteksi dini kanker serviks di 
Papua. Oleh karena itu, disarankan 
kegiatan serupa dilakukan secara 
berkala dengan cakupan lebih luas, 
melibatkan fasilitas kesehatan 
primer dan pemangku kepentingan 
setempat guna menjamin 
keberlanjutan program serta 
peningkatan kesehatan reproduksi 
perempuan. 
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